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Abstrak: Kue nusantara penting di lestarikan keberadaannya karena merupakan salah satu warisan budaya
Indonesia dengan cara mengenalkan macam-macam jenis dan proses pengolahannya. Oleh karena itu proses
pembelajaran keterampilan mengolah kue nusantara memerlukan metode yang tepat khususnya pada mahasiswa
berkebutuhan khusus (tunarungu). Tujuan penelitian ini yaitu mendiskripsikan peranan metode explicit
instruction terhadap keterampilan mengolah kue nusantara bagi mahasiswa tunarungu. Jenis penelitian yang di
gunakan vyaitu studi kepustakaan (library research). Teknik pengumpulan data yaitu dengan metode
dokumentasi. Sumber data yang digunakan penelitian ini yaitu dari jurnal, buku dan artikel terkait tentang
metode explicit instruction terhadap keterampilan mengolah kue nusantara bagi mahasiswa tunarungu. Teknik
analisis data dalam penelitian ini yaitu analisis isi dengan pengkajian dilakukan pengecekan ulang antar pustaka.
Hasil penelitian ini adalah metode explicit instruction berperan penting dalam keterampilan mengolah kue
nusantara yakni dengan menerapkan sesuai langkah-langkah pada metode explicit instruction yang diajarkan
selangkah demi selangkah oleh dosen agar mahasiswa tunarungu memahami dalam setiap langkah pada
keterampilan mengolah kue nusantara yang diajarkan.

Kata Kunci: metode explicit instruction, mahasiswa tunarungu

Explicit instruction method against the skills of processing traditional cake for
students with special needs (hearing impairment)

Abstract: Archipelago cake is important to preserve its existence because it is one of Indonesia's cultural
heritage by introducing various types and processing processes. Therefore, the learning process of Indonesian
cake processing skills requires the right method, especially for students with special needs (hearing impairment).
The purpose of this study is to describe the role of the explicit instruction method on the skills of processing
Indonesian cakes for students with hearing impairment. The type of research used is library research. The
technique of collecting data is the documentation method. Sources of data used in this study are journals, books
and related articles about the explicit instruction method on the skills of processing Indonesian cakes for students
with special needs (deaf). The data analysis technique used in this research is content analysis, by means of
cross-checking between libraries. The results of this study are the explicit instruction method plays an important
role in the skills of processing Indonesian cakes, namely by applying the appropriate steps to the explicit
instruction method which is taught step by step by the lecturer so that deaf students understand in each step the
skills to process the archipelago cake being taught.
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PENDAHULUAN

Pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus (ABK) baik di sekolah reguler dan sekolah luar
biasa hakekatnya adalah untuk membantu anak mengembangkan potensinya, Tujuan pembelajaran
keterampilan yang di berikan untuk membekali ABK agar memiliki keterampilan kerja yang
bermanfaat pasca sekolah (Ishartiwi, 2010). Wardani (2013: 5) berpendapat bahwa anak berkebutuhan
khusus berhak mendapatkan pendidikan, tidak hanya diberikan pada anak yang berkondisi emosi,
sosial dan fisik yang normal saja. Jenis-jenis anak berkebutuhan khusus diantaranya yaitu tunanetra,
tunarungu, tunagrahita, tundaksa, dan autis, pernyataan tersebut sesuai dengan lampiran | pasal 2 ayat
3 Undang-Undang No. 10 Tahun 2017. Semua jenis anak berkebutuhan khusus memiliki kesempatan
yang sama untuk memperoleh pendidikan bahkan hingga ke perguruan tinggi, termasuk diantaranya
mahasiswa tunarungu.
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Mahasiswa tunarungu banyak menonjolkan kelebihannya dalam keterampilan terutama
keterampilan yang minim menggunakan auditory. Kelemahannya, mahasiswa tunarungu sering kali
kesulitan dalam berkomunikasi dengan lingkungan, seperti komunikasi dengan teman atau dosen
ketika mereka berada di kampus. Kelemahan ini bukan berarti mahasiswa tunarungu tidak dapat
meningkatkan kemampuan yang dimiliki sesuai dengan teman sebayanya. Pendapat Sumekar (2009),
yaitu anak yang mengalami gangguan pendengaran dapat diartikan sebagai anak yang mengalami
kehilangan seluruh atau sebagian daya pendengarannya yang diakibatkan tidak berfungsinya alat
pendengaran, karena hal tersebut anak tunarungu tidak dapat memanfaatkan alat pendengarannya
dalam kehidupan sehari-hari yang mereka jalani. Sesuai paparan di atas, mahasiswa tunarungu sangat
penting dan perlu apabila diberikan pembelajaran yang bersifat mengasah keterampilan atau
pendidikan vokasional. Menurut Farooq (2011), keterampilan vokasional merupakan kegiatan yang
dirancang serta diberikan kepada peserta didik agar nantinya menjadi bekal saat pasca lulus.
Sependapat dengan Muspita, Safaruddin, dkk (2018) bahwa salah satu dari penyandang disabilitas atau
anak yang berkebutuhan khusus yang memungkinkan dapat membuka usaha secara profesional di
bidang vokasional khususnya tata boga adalah anak dengan hambatan pendengaran (tunarungu).
Metode pembelajaran yang tepat sangat perlu guna mendukung terlaksananya proses pembelajaran
keterampilan yang sesuai dengan mahasiswa berkebutuhan khusus (tunarungu). Salah satu metode
yang tepat yaitu metode explicit instruction.

Menurut Istarani (2011: 99) explicit instruction adalah pembelajaran yang dirancang khusus
guna mengembangkan dan meningkatkan cara belajar peserta didik mengenai pengetahuan prosedural
dan pengetahuan deklaratif yang dapat diajarkan dengan pola selangkah demi selangkah (bertahap),
dan penekanan model pembelajaran ini adalah materi sifatnya berurutan secara sistematis yang tidak
dapat dipisahkan satu sama lain. Menurut pendapat Kardi (dalam Huda 2013: 186), explicit instruction
dapat berbentuk demontrasi, ceramah, praktik atau pelatihan, dan kerja kelompok. Diharapkan metode
explicit instruction dapat di gunakan bagi mahasiswa tunarungu untuk dapat mengikuti pembelajaran
yang ada kaitannya dengan pengembangan keterampilan atau pendidikan vokasional.

Menurut Saleh (2017: 21) pembelajaran keterampilan atau pendidikan vokasional adalah
keterampilan yang diberikan kepada mahasiswa sebagai bekal dalam hidup bermasyarakat sehingga
dapat bersosialisasi dengan lingkungannya. Sejalan dengan pendapat Sukmadinata dan Sayodih (2012:
40) juga mendefinisikan keterampilan vokasional sebagai wadah pendidikan untuk mempersiapkan
para lulusannya untuk masuk di dunia kerja. Keterampilan tata boga merupakan salah satu mata kuliah
untuk meningkatkan keterampilan mahasiswa yang berfokus pada pengelolaan, pembuatan, dan
penyajian makanan (Hartaty, Yuly: 2017). Pengolahan kue nusantara merupakan salah satu mata
kuliah yang menekankan keterampilan dalam mengolah aneka kue nusantara dengan berbagai macam
bahan dasar. Proses pembalajarannya menuntut mahasiswa untuk kreatif dalam mengolah bahan
mentah menjadi kue yang memiliki rasa yang lezat dan bergizi, serta memiliki varian rasa yang
berbeda-beda sehingga memiliki nilai jual yang tinggi.

Bedasarkan hasil wawancara 10 alumni dari 2 universitas di Surabaya, diperoleh permasalahan
di lapangan yang menjadi sorotan yaitu mahasiswa yang mengalami hambatan dalam pendengarannya
sebagaian besar setelah lulus dari universitas kesulitan mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan
kebutuhan mahasiswa tersebut. Hal ini terjadi karena minimnya keterampilan yang mereka miliki.
Keterampilan mengolah kue nusantara sangat mendukung kemandirian mahasiswa tunarungu untuk
dapat mengembangkan kreatifitas untuk menjadi pengusaha dalam menunjang kehidupannya yang
lebih baik. Oleh sebab itu, penting untuk memperhatikan model pembelajaran yang akan digunakan
agar mahasiswa tunarungu mampu menguasai dengan baik keterampilan yang dipelajari. Salah satu
model pembelajaran yang diasumsikan sesuai dengan karakteristik belajar mahasiswa tunarungu
adalah model pembelajaran expilicit instruction karena langkah pembelajaran model pembelajaran
tersebut dapat mengakomodasi hambatan pendengaran yang dimiliki mahasiswa tunarungu.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan (library research). Peneliti ingin
mengkaji dan menyimpulkan hasil penelitian dari jurnal dan artikel mengenai peran metode expilicit
instruction terhadap keterampilan mengolah kue nusantara mahasiswa tunarungu. Cooper dkk (dalam
Farisi, 2010), berpendapat bahwa jenis penelitian ini untuk mengkaji pada pengetahuan, penemuan
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yang ada pada literatur akademik untuk merumuskan kontribusi teoritis beserta metodologisnya pada
topik tertentu .

Prosedur penelitian ini yaitu peneliti memilih topik permasalahan yang akan dibuat, lalu
mencari informasi pada berbagai media seperti pada buku, jurnal, artikel ilmiah dan lain sebagainya.
Selanjutnya mempersiapkan dalam penyajian data, dan terakhir peneliti menyusun laporan. Sumber
data dalam penelitian ini diambil dari berbagai macam bahan yaitu buku, jurnal dan situs internet yang
terkait dengan metode explicit instruction terhadap keterampilan mengolah kue nusantara bagi
mahasiswa tunarungu.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan dokumentasi dengan mencari data-
data yang terkait berupa catatan, 2 buku, 5 artikel, dan 5 jurnal. Penelitian ini menggunakan metode
analisis isi (contect analysis) untuk mendapatkan informasi yang akurat dan dapat diteliti lagi oleh
orang lain lagi atau penelitian ulang berdasarkan konteks yang diambil, (Kripendoff, 1991).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil studi kepustakaan yang sudah dilakukan peneliti, peran metode explicit instruction
terhadap mahasiswa tunarungu mampu mempermudah dalam proses pembelajaran tentang
keterampilan mengolah kue nusantara mulai dari persiapan bahan, proses pengolahan, hingga
penyajian. Langkah-langkah yang digunakan dalam metode explicit instruction ini yang diawali
dengan dosen menjelaskan tujuan pembelajaran dengan menyiapkan mahasiswa untuk belajar dengan
memberitahukan tujuan dari pembelajaran keterampilan mengolah kue nusantara yang akan diajarkan
agar bisa mempersiapkan mahasiswa untuk belajar, dosen menjelaskan materi pembelajaran sesuai
materi keterampilan mengolah kue nusantara dengan memberikan pengetahuan selangkah demi
selangkah yaitu menjelaskan 1 langkah terlebih dahulu agar bisa naik ke langkah berikutnya. Hal ini
mempermudah mahasiswa tunarungu untuk memahami keterampilan mengolah kue nusantara yang
dijelaskan dari setiap Langkah. Selanjutnya, dosen merencanakan dan memberikan latihan terstruktur
kepada mahasiswa dengan cara mendemonstrasikan cara memasak dihadapan mahasiswa dalam
praktik mengolah kue nusantara dengan memberikan penjelasan karena mahasiswa tunarungu
memerlukan cara yang konkrit agar mudah memahami. Guna memastikan tersampaikannya materi
dengan baik, dosen memberikan umpan balik dengan memberikan latihan terbimbing dengan cara
memberikan bimbingan pada setiap langkahnya, dan yang terakhir dosen memberikan kesempatan
untuk latihan mandiri. Berdasarkan langkah-langkah yang ada di metode explicit instruction, dosen
mampu memberikan latihan terstruktur dengan melakukan pembelajaran selangkah demi selangkah
pada mahasiswa tunarungu yang akan berdampak dalam penguasaan suatu keterampilan dengan
penerapan metode ini dapat membantu mahasiswa tunarungu memahami keterampilan mengolah kue
nusantara dengan penerapan langkah-langkah yang ada agar bisa mencapai tujuan.

Terbukti dengan jurnal hasil temuan yang ada bahwasannya metode explicit instruction mampu
membantu anak tunarungu dalam meningkat keterampilan mengolah makanan. Didukung hasil temuan
yang relevan oleh Selfia Sulfanita (2018), bahwasannya metode explicit instruction mampu membantu
meningkatkan keterampilan membuat tempe pada anak tunarungu yaitu anak yang kehilangan seluruh
atau sebagian daya pendengarannya yang diakibatkan karena tidak berfungsinya sebagian atau seluruh
alat pendengaran, sehingga ia tidak dapat menggunakan alat pendengarannya dalam kehidupan sehari-
hari, ini mengalami kesulitan dalam memahami pembelajaran, maka metode explicit instruction
mampu berperan penting dalam pembelajaran keterampilan tata boga dikarenakan langkah-langkah
yang digunakan yaitu prosedur dengan bertahap untuk anak tunarungu yang mengalami kesulitan
dalam memahami pembelajaran terbukti dengan hasil temuan yang dicantumkan nilai pre-test 59%
yaitu sebelum diterapkannya metode explicit instruction pada keterampilan tata boga membuat tempe
dan pada post-test terdapat peningkatan hasil belajar yaitu melebihi 70% setelah diterapkan metode
explicit instruction pada keterampilan tata boga membuat tempe pada anak tunarungu.

Sama halnya hasil penelitian yang di lakukan Dasmi,Yunisa Fatma (2019) bahwasanya metode
explicit instruction mampu meningkatkan keterampilan membuat stik tahu pada siswa kelas VII-B di
SLB Muhammadiyah Pauh 1X Padang. Rata-rata kemampuan awal siswa yaitu IPS 35,29% dan AMT
23,52%. Setelah dilaksanakan metode explicit instruction siklus | mendapatkan rata-rata IPS 50% dan
AMT 39,7% dan Siklus Il dengan rata-rata IPS 80,87% dan AMT 70,58%. Adanya peningkatan
kemampuan siswa yang sebelum menggunakan metode explicit instruction IPS 35,29% dan AMT
23,52% dan setelah menggunakannya menunjukkan peningkatan yakni 80,87% dan AMT 70,58%.
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Hal tersebut di atas menunjukkan bahwa metode explicit instruction mampu meningkatkan
keterampilan dalam membuat stik tahu.

Arends (2001:41), mengemukakan bahwa metode explicit instruction merupakan salah satu
pendekatan mengajar dengan dirancang khusus untuk pengetahuan yang dikemas secara ringkas dan
dengan dilakukan bertahap yang disusun dengan baik agar dapat dipahami dengan mudah. Metode
explicit instruction dicetuskan pertama kali oleh Rosenshine dkk (dalam Silviana, 2016:3), yang
memiliki pengertian pembelajaran langsung yang dirancang khusus dalam pengembangan
pembelajaran siswa dalam mempelajari suatu prosedur dan dengan pengetahuan deklaratif yang
pembelajarannya diajarkan dengan pola yang bertahap yaitu selangkah demi selangkah. Maka metode
pembelajaran explicit instruction adalah metode pembelajaran dengan strategi pendekatan yang
dijelaskan oleh dosen secara langsung dengan pola belajar selangkah demi selangkah dengan
berbentuk ceramah, praktik, dan kerja kelompok.

Tujuan dari metode pembelajaran yang dikemukakan Weil (dalam Rani, 2019), tentang explicit
instruction yaitu memiliki waktu maksimal dalam belajar tetapi saat belajar tercapai dalam akademik
dan keterampilan sehingga keterampilan siswa meningkat serta motivasi belajarnya. Didukung dengan
langkah-langkah dari metode explicit instruction yang sangat membantu dalam proses pembelajaran
keterampilan mengolah kue nusantara dikarenakan dosen memegang penuh kendali dari setiap
langkah-langkah yang ada. Berikut langkah-langkah metode explicit instruction: dosen menjelaskan
tujuan pembelajaran, dosen menjelaskan materi pembelajaran dengan memberikan pengetahuan
selangkah demi selangkah, dosen merencanakan dan memberikan latihan terstruktur kepada
mahasiswa, dosen memberikan umpan balik dengan memberikan latihan terbimbing pada konsep dan
keterampilan, dosen memberikan kesempatan untuk latihan mandiri.

Reber (dalam Sari, 2014:20), mengemukakan bahwa keterampilan merupakan keahlian untuk
melaksanakan kegiatan yang sudah terjadwal dan tersusun rapih dan menyesuaikan dengan keadaan
agar bisa mencapai tujuan. Kue nusantara menurut Astrini (2013: 4) memaparkan bahwa kue
nusantara mulai berkembang pada saat datangnya wisatawan untuk menikmati keindahan Indonesia.
Wisatawan yang datang berkunjung dan singgah di Indonesia selain membawa budaya mereka
masing-masing, mereka juga membawa kebudayaan makanannya, sehingga membawa pengaruh yang
besar pada makanan dan kue-kue di Indonesia. Pembelajaran keterampilan mengolah kue nusantara
terdapat lima langkah yaitu fase persiapan menyampaikan tujuan dan mempersiapkan mahasiswa,
mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan prosedural, membimbing pelatihan penerapan,
mengecek pemahaman, memberikan umpan balik, dan memberikan kesempatan untuk latihan lanjutan.
Hal ini sangat membantu mahasiswa tunarungu dalam mempelajari keterampilan mengolah kue
nusantara sebelum mahasiswa melakukan praktik mandiri.

Metode explicit instruction berperan penting dan dapat membantu apabila diterapkan pada
keterampilan mengolah kue nusantara karena menyesuaikan dengan Kkarakteristik mahasiswa
tunarungu yaitu hanya mampu melakukan kegiatan yang bersifat kongkrit dan mengalami hambatan
dalam memahami materi yang bersifat abstrak sehingga mengakibatkan sulit dalam menyimpulkan
informasi. Pembelajaran pengolahan kue nusantara memiliki beberapa kesulitan dalam proses
pembuatannya, diantaranya ketepatan pemilihan bahan harus sesuai dengan metode yang di gunakan,
formula yang digunakan harus tepat agar menghasilkan tekstur kue yang di inginkan, tahapan
pembuatan lebih rumit dan tahapan pembuatan perlu adanya pendampingan karena resep yg digunakan
tidak semua berhasil tergantung karakteristik bahan yang di gunakan. Selain itu, kue nusantara
memiliki keunikan tersendiri dibandingkan kue—kue modern diantaranya kue nusantara dibuat dengan
alat dan cara tradisional, bahan yang di gunakan asli lokal, dan setiap daerah di Indonesia memiliki
kue khas daerah itu sendiri dengan teknik beraneka ragam. Maka metode explicit instruction yang
memiliki kelebihan dapat merangsang antusias mahasiswa dalam belajar keterampilan mengolah kue
nusantara, cara yang paling berpengaruh dalam mengajarkan konsep dan keterampilan yang tidak
berbelit-belit. Mahasiswa tunarungu lebih mengerti karena dijelaskan secara bertahap dan dengan
keterampilan mengolah kue nusantara yang harus step by step maka metode ini sangat berperan dalam
mengajarkan informasi pengetahuan yang sudah disusun. Oleh karena itu metode pembelajaran
explicit instruction dapat digunakan dalam pembelajaran keterampilan mengolah kue nusantara
dikarenakan menggunakan langkah-langkah yang sesuai dan mempunyai umpan balik kepada
mahasiswa dalam belajar mengolah kue nusantara dengan disesuaikan pada kondisi mahasiswa
tunarungu yang memiliki kelemahan dalam pendengaran.
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SIMPULAN

Berdasarkan tujuh hasil penelitian yang sudah dipaparkan di atas mengenai peranan metode
pembelajaran explicit instruction terhadap pembelajaran keterampilan pada mahasiswa tunarungu,
dapat disimpulkan bahwa metode explicit instruction dapat meningkatkan hasil belajar dan
mempermudah proses pembelajaran  keterampilan salah satunya mengolah kue nusantara bagi
mahasiswa tunarungu. Metode explicit instruction yang menggunakan lima langkah yaitu fase
persiapan menyampaikan tujuan dan mempersiapkan mahasiswa, mendemonstrasikan pengetahuan
dan keterampilan prosedural, membimbing pelatihan penerapan, mengecek pemahaman, memberikan
umpan balik, dan memberikan kesempatan untuk latihan lanjutan. Mahasiswa tunarungu dapat
menerapkan metode tersebut sesuai langkah-langkah yang ada dan pembelajaran yang berulang-ulang.
Oleh karena itu, penting untuk dilakukan penerapan dari metode explicit instruction dikarenakan
peranan yang sangat membantu mahasiswa tunarungu dalam belajar keterampilan mengolah kue
nusantara.
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